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SUMMARY 

KHALILA NASHIRA. Benefits and Costs Analysis of Sweet Corn Production 

Given Ameliorant Collected from Gandus Slaughterhouse Waste Palembang 

(Supervised by FACHRURROZIE SJARKOWI) 

This study aims to (1) analyze the benefits and effects of ameliorant doses on 

maize growth in the RPH-G concession land, (2) analyze the cost of each type of 

amelioran dose used on maize in the study area, and (3) analyze the effect of the 

amelioran on corn farming income seen from the cost of each dose in the study 

area. This research was conducted in the RPH-G concession land of the Department 

of Agriculture and Food Security, Gandus District, Palembang City. Location 

selection is done purposively or intentionally. Data collection was carried out from 

January to March 2023. The research method used in this research is action 

research and survey methods. Sampling method used is the census sampling 

method with a total of 33 farmers as respondents. The data used in this study 

consisted of primary data and secondary data. The results showed that (1) the 

benefits of giving and adding ameliorants to corn had a significant effect on plant 

height, number of leaves and fresh corn cob weight. The best treatment was in the 

high dose treatment of amelioran, (2) The cost per kilogram of corn varied in each 

treatment. The lowest cost of production is found in the high dose treatment. Each 

additional dose of ameliorant treatment for corn causes an increase in production 

yields which has an impact on lower cost of goods, (3) Giving amelioran to corn 

affects income. Corn farming using amelioran received a higher income of Rp. 

18,570,078 compared to farmers' corn farming without ameliorant of Rp. 

11,634,000. Where the provision of ameliorant has the opportunity and potential 

to increase production and income from corn farming 

Keywords: amelioran, benefits, corn, cost, income, price  

 

 

 

 

 



   
  

RINGKASAN 

KHALILA NASHIRA. Analisis Manfaat dan Biaya Produksi Jagung Manis 

Diberi Perlakuan Amelioran dari Limbah Rumah Potong Hewan Gandus 

Palembang (Dibimbing oleh FACHRURROZIE SJARKOWI) 

Penelitian ini bertujuan (1) Menganalisis manfaat dan pengaruh pemberian 

dosis amelioran terhadap pertumbuhan jagung di lahan konsesi RPH-G, (2) 

Menganalisis besar harga pokok dari setiap macam dosis amelioran yang 

digunakan pada jagung di daerah penelitian, dan (3) Menganalisis pengaruh 

pemberian amelioran terhadap pendapatan usahatani jagung dilihat dari harga 

pokok masing-masing dosis di daerah penelitian. Penelitian ini dilakukan di lahan 

konsesi RPH-G Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kecamatan Gandus Kota 

Palembang. Pemilihan lokasi dilakukan secara purposive atau disengaja. 

Pengumpulan data dilakukan pada bulan Januari hingga Maret 2023. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode riset aksi dan survei. 

Metode penarikan contoh yang digunakan adalah metode sensus sampling dengan 

jumlah responden sebesar 33 petani. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

terdiri dari data primer dan data sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) 

Manfaat pemberian dan penambahan amelioran terhadap jagung berpengaruh 

nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun dan berat tongkol segar jagung. 

Perlakuan terbaik terdapat pada perlakuan dosis tinggi amelioran, (2) Harga pokok 

perkilogram pada jagung memiliki besaran yang bervariasi di setiap perlakuan. 

Harga pokok terendah terdapat pada perlakuan dosis tinggi. Setiap penambahan 

perlakuan dosis amelioran terhadap jagung menyebabkan kenaikan hasil produksi 

yang berdampak ke harga pokok menjadi lebih rendah, (3) Pemberian amelioran 

terhadap jagung berpengaruh terhadap pendapatan. Usahatani jagung 

menggunakan amelioran mendapat pendapatan lebih besar yaitu sebesar 

Rp37.199.323 dibandingkan pendapatan usahatani jagung petani tanpa amelioran 

sebesar Rp23.268.000. Dimana pemberian amelioran berpeluang dan berpotensi 

meningkatkan hasil produksi serta pendapatan dari usahatani jagung. 

Kata kunci: amelioran, biaya, harga, jagung, manfaat, pendapatan 
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Abstract 

 

The purpose of this research is to: (1) to analyze the benefits and effects of 

ameliorant doses on maize growth in the RPH-G concession land. (2) To analyze 

the cost of each type of amelioran dose used on maize in the study area. (3) To 

analyze the effect of the amelioran on corn farming income seen from the cost of 

each dose in the study area. This research was conducted in the RPH-G concession 

land of the Department of Agriculture and Food Security, Gandus District, 

Palembang City. Location selection is done purposively or intentionally. Data 

collection was carried out from January to March 2023. The research method used 

in this research is action research and survey methods. Sampling method used is 

the census sampling method with a total of 33 farmers as respondents. The data 

used in this study consisted of primary data and secondary data. The results showed 

that (1) the benefits of giving and adding ameliorants to corn had a significant effect 

on plant height, number of leaves and fresh corn cob weight. The best treatment 

was in the high dose treatment of amelioran, (2) The cost per kilogram of corn 

varied in each treatment. The lowest cost of production is found in the high dose 

treatment. Each additional dose of ameliorant treatment for corn causes an 

increase in production yields which has an impact on lower cost of goods, (3) 

Giving amelioran to corn affects income. Corn farming using amelioran received a 

higher income of Rp. 37.199.323 compared to farmers' corn farming without 

ameliorant of Rp. 23.268.000. Where the provision of ameliorant has the 

opportunity and potential to increase production and income from corn farming. 

 

Keywords: amelioran, benefits, corn, cost, income, price 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Lebih  dari 60% penduduk Indonesia tinggal di pedesaan dan bergantung pada 

pertanian untuk mencari nafkah, sektor pertanian memberikan porsi yang cukup 

besar untuk berkontribusi pada pendapatan negara dan mendukung perekonomian 

Indonesia. Sektor pertanian telah dan terus dituntut berperan dalam perekonomian 

nasional melalui pembentukan Produksi Domestik Bruto (PDB), sumber devisa 

melalui ekspor, penyediaan pangan dan penyediaan bahan baku industry, 

pengentasan kemiskinan, penyediaan lapangan kerja dan pendapatan masyarakat. 

Selain kontribusi langsung, sektor pertanian juga memiliki kontribusi yang 

langsung berupa efek pengganda (multiplier effect) yang berkaitan dengan input-

input antar industri dan investasi. Dampak pengganda tersebut relatif besar 

sehingga sektor pertanian layak dijadikan sebagai sektor andalan dalam 

pembangunan ekonomi nasional (Matakena dan Pigai, 2021). 

Pembangunan pertanian selalu diarahkan untuk mewujudkan pertanian yang 

tangguh, maju dan efisien yang dicirikan oleh kemampuannya dalam 

mensejahterakan petani. Kemampuan tersebut dapat dicapai melalui peningkatan 

kualitas dan produksi serta keanekaragaman hasil pertanian yang memenuhi 

kebutuhan pangan dan gizi, memperluas kesempatan kerja dan mengembangkan 

ekonomi pedesaan yang mampu memanfaatkan peluang pasar (Gerhayana, 

Napitupulu dan Nainggolan, 2018). Sesuai dengan arah pembangunan pertanian 

dalam arti luas dan dalam rangka memanfaatkan peluang pasar dan keunggulan 

yang ada, produksi pertanian tanaman pangan terus dikembangkan agar mampu 

memenuhi kebutuhan pasar dalam negri dan bahkan permintaan luar negri. Untuk 

itu perlu adanya perhatian khusus terhadap komoditi-komoditi apa saja yang 

memiliki prospek untuk dikembangkan.
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Bagi Indonesia, jagung merupakan tanaman pangan kedua setelah padi. 

Bahkan di beberapa tempat, jagung merupakan bahan makanan pokok utama 

pengganti beras atau sebagai campuran beras. Tanaman jagung manis (Zea mays 

saccharata Sturt.) merupakan komoditas yang memiliki nilai ekonomis tinggi dan 

termasuk komoditas pangan yang penting mengingat fungsinya yang multiguna, 

sebagai sumber makanan bagi manusia, pakan ternak, serta sebagai bahan baku 

industri, hal imi juga membuat jagung mempunyai peran strategis dalam 

perekonomian nasional (Khairiyah et al., 2017). Selain itu jagung manis menjadi 

salah satu komoditas hortikultura yang banyak digemari oleh masyarakat di 

Indonesia karena memiliki rasa manis dan umur produksi lebih pendek sehingga 

sangat menguntungkan untuk dibudidayakan. 

Kebutuhan akan tersedianya jagung manis semakin meningkat karena jagung 

merupakan salah satu bahan baku utama berbagai komoditas industri olahan. 

Seiring dengan perkembangan industri dalam negeri, kebutuhan komoditas jagung 

untuk industri menjadi sangat besar, sedangkan produksi jagung manis di Indonesia 

tergolong rendah serta belum bisa mencukupi kebutuhan pasar. Hal ini didukung 

oleh Data Badan Pusat Statistik (2019) yang menunjukkan bahwa impor jagung 

sepanjang tahun 2018 mencapai 737,22 ribu ton dengan nilai US$ 150,54 juta. 

Salah satu kendala yang dihadapi yaitu produktivitas jagung manis di dalam negeri 

yang masih rendah. Provinsi Sumatera Selatan termasuk kedalam provinsi yang 

mengusahakan komoditas jagung  disetiap Kabupaten/Kota yang ada. Berdasarkan 

luas panen dan produksi jagung di Sumatera Selatan menurut Data Badan Pusat 

Statistik (BPS) dari tahun 2019-2021 menunjukkkan bahwa produksi Jagung di 

Sumatera Selatan pada tahun 2017 mencapai 892.358 ton dengan luas panen 

sebesar 138.232 hektar, kemudian meningkat pada tahun 2018 mencapai 1.038.598 

ton dengan luas panen sebesar 152.265 hektar dan mengalamai penurunan lagi pada 

tahun 2019 menjadi 859.846 ton dengan luas panen sebesar 138.879 hektar. 

Salah satu faktor yang menyebabkan menurunnya produksi jagung manis 

adalah terjadinya degradasi lahan yang mengakibatkan kesuburan tanah menurun. 

Ketersediaan unsur hara di dalam tanah inipun cenderung berkurang karena adanya 

pencucian unsur hara. Untuk mengatasi masalah tersebut dapat dilakukan dengan 

upaya perbaikan unsur hara tanah melalui penggunaan Amelioran. Pertumbuhan 
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tanaman jagung membutuhkan pengelolaan unsur hara, terutama hara P yang 

merupakan salah satu pembatas utama pertumbuhan tanaman. Untuk itu diperlukan 

pemberian amelioran karena Amelioran organik dapat meningkatkan kesuburan 

tanah melalui perbaikan kondisi fisik, kimia, dan biologi yang berasal dari makhluk 

hidup yang mengalami pengomposan, memiliki unsur hara yang kompleks, namun 

dalam jumlah yang kecil sedangkan amelioran anorganik adalah amelioran yang 

berasal dari bahan mineral dan bahan organik yang diproses secara kimiawi, 

memiliki unsur hara cepat tersedia bagi tanaman karena reaksinya ionik. 

Penambahan amelioran kedalam tanah dapat memperbaiki sifat fisik tanah dan 

meningkatkan kandungan N, P, dan K. sehingga terjadi peningkatan hasil pada 

tanaman jagung (Puspitasari et al., 2022) . 

Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Palembang memiliki lahan luas 

yang belum dimanfaatkan secara optimal terutama dalam hal budidaya tanaman 

namun hal ini juga diakibatkan jenis tanah yang ada pada lahan konsesi RPH-G 

yaitu Podsolik Merah Kuning (PMK). Sifat kimia tanah PMK pada umumnya 

memiliki karakter pH tanah yang sangat masam hingga agak masam, tingkat 

persentasi C-organik rendah sampai sedang, P rendah sampai sedang, serta 

konsentrasi K, Ca, Mg, Na, dan kejenuhan basa lainnya berstatus rendah dan sangat 

rendah (Abdillah dan Aldi, 2020). Namun hal ini bisa diperbaiki dengan 

penggunaan amelioran terhadap tanah, yang mana didukung juga dengan adanya 

limbah kotoran sapi (organik padat) dan bubur limbah darah dari hasil pengendapan 

darah pemotongan sapi pada kolam IPAL (Instalasi Pengolahan Air Limbah) pada 

RPH-G, yang kemudian bisa dimanfaatkan sebagai bahan dalam pembuatan 

amelioran dengan cara mengkombinasikan 2 komponen tersebut. Menurut Hidayat 

et al (2020), Aplikasi kotoran sapi di berbagai taraf dosis berpengaruh lebih baik 

dibandingkan dengan perlakuan kontrol, hal ini disebabkan karena tingginya 

kandungan bahan organik dalam kotoran sapi yang berdampak langsung terhadap 

peningkatan aktivitas mikroba tanah. 

Penelitian mengenai penggunaan amelioran pada budidaya tanaman jagung 

manis belum banyak dilakukan terutama di Sumatera Selatan. Padahal jagung 

manis merupakan tanaman yang potensial untuk dikembangkan produktivitasnya, 

produktivitas ini sendiri dapat meningkatkan pendapatan jika biaya produksi 
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digunakan secara efisien karna biaya produksi yang efisien akan membuat harga 

pokok jagung semakin rendah dan penerimaan jagung semakin tinggi. Oleh karena 

itu penulis tertarik melakukan penelitian penggunaan dosis amelioran yang berbeda 

pada tanah guna melihat manfaat dan pengaruh amelioran terhadap produktivitas 

tanaman jagung di lahan konsesi RPH-G Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan 

Kota Palembang serta melihat perbandingan tingkat pendapatan dilihat dari harga 

pokok setiap dosis amelioran yang diberikan pada jagung. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka rumusan permasalahan yang 

akan di analisis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana manfaat dan pengaruh pemberian dosis amelioran terhadap 

pertumbuhan jagung di lahan konsesi RPH-G? 

2. Berapa besar harga pokok dari setiap macam dosis amelioran yang digunakan 

pada jagung di daerah penelitian? 

3. Bagaimana pengaruh pemberian amelioran terhadap pendapatan usahatani 

jagung dilihat dari harga pokok masing-masing dosis di daerah penelitian? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan diatas, maka adapun beberapa 

tujuan yang diharapkan pada penelitian sebagai berikut : 

1. Menganalisis manfaat dan pengaruh pemberian dosis amelioran terhadap 

pertumbuhan jagung di lahan konsesi RPH-G. 

2. Menganalisis besar harga pokok dari setiap macam dosis amelioran yang 

digunakan pada jagung di daerah penelitian. 

3. Menganalisis pengaruh pemberian amelioran terhadap pendapatan usahatani 

jagung dilihat dari harga pokok masing-masing dosis di daerah penelitian. 
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1.4. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan uraian tujuan penelitian diatas, maka manfaat yang diharapkan   

dari penelitian ini yakni sebagai berikut : 

1. Memberikan informasi dan motivasi bagi petani terkait usaha dalam 

peningkatan produktvitas jagung. 

2. Memberikan informasi bagi pemerintah, sebagai bahan evaluasi untuk 

memberikan pertimbangan kebijakan dalam pengembangan dan perbaikan 

usahatani jagung. 

3. Menjadi referensi bagi pembaca, memperkaya khazanah pengetahuan, serta 

memberikan bahan kepustakaan yang relevan bagi penelitian selanjutnya.  
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